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Accepted: 18 Dec 2025 berlangsung. Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan keterampilan menyimak
siswa dalam pembelajaran sains interaktif pada materi Biotik, Abiotik, dan Tata

Kata Kunci: Surya. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa keterampilan menyimak memiliki peran
Keterampilan penting dalam membantu siswa memahami konsep-konsep sains secara lebih
Menyimak, mendalam. Siswa yang memiliki kemampuan menyimak yang baik mampu
Pembelajaran Sains, menangkap informasi dengan tepat, menanggapi pertanyaan guru dengan benar,
Siswa Sekolah Dasar, serta mengaitkan materi dengan pengalaman kehidupan sehari-hari. Penggunaan
Interaktif strategi pembelajaran interaktif seperti diskusi kelompok, media visual, video

pembelajaran, dan game edukatif mampu meningkatkan minat, perhatian, serta
Keywords: keterlibatan aktif siswa selama proses belajar. Dengan demikian, keterampilan
Listening Skills, Science ~ menyimak menjadi faktor utama yang mendukung efektivitas pembelajaran sains
Learning, Elementary di sekolah dasar dan perlu dikembangkan melalui metode yang kreatif, inovatif, dan
Students, Interactive. menyenangkan.

This activity was carried out by students of the Elementary School Teacher
Education Study Program at the University of Flores using a descriptive qualitative
approach. Data were collected through observation and documentation during the
learning process. The purpose of this activity was to improve students’ listening
skills in interactive science learning on the topics of Biotic, Abiotic, and the Solar
System. The results showed that listening skills play an important role in helping
students understand scientific concepts more deeply. Students with good listening
skills were able to capture information accurately, respond correctly to teachers’
questions, and relate the material to their everyday experiences. The use of
interactive learning strategies such as group discussions, visual media, learning
videos, and educational games was proven to increase students’ interest, attention,
and active participation during the learning process. Therefore, listening skills are
a key factor supporting the effectiveness of science learning in elementary schools
and should be continuously developed through creative, innovative, and enjoyable
teaching methods
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PENDAHULUAN

Keterampilan menyimak merupakan salah satu kemampuan dasar yang sangat penting dalam
proses pembelajaran, terutama dalam pembelajaran sains di sekolah dasar. Menurut Tarigan (2015),
menyimak adalah proses aktif dalam menangkap, memahami, dan menafsirkan pesan lisan secara
cermat. Pemahaman konsep sains, seperti materi biotik, abiotik, dan tata surya, sangat tergantung pada
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kemampuan siswa untuk menyimak penjelasan guru dengan baik. Namun, berdasarkan hasil observasi
di SDI Wolowaru 5, banyak siswa mengalami kesulitan dalam menangkap informasi ketika
pembelajaran disampaikan secara konvensional.

Kesenjangan yang terjadi menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang masih bersifat satu
arah belum mampu memfasilitasi pemahaman siswa secara optimal. Siswa cenderung pasif dan kurang
dapat menghubungkan materi dengan pengalaman sehari-hari. Kajian literatur sebelumnya
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran interaktif, seperti penggunaan media visual, video
pembelajaran, dan game edukatif, dapat meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan pemahaman siswa
(Sudjana & Rivai, 2017; Mayer, 2009).

Berdasarkan latar belakang dan kajian literatur tersebut, tujuan pengabdian ini adalah untuk
meningkatkan keterampilan menyimak siswa melalui pembelajaran sains interaktif pada materi biotik,
abiotik, dan tata surya. Diharapkan siswa dapat menangkap informasi dengan lebih tepat, menjawab
pertanyaan secara akurat, dan mengaitkan materi dengan pengalaman sehari-hari sehingga keterlibatan
dan pemahaman mereka terhadap konsep sains meningkat.

METODE

Deskripsi Proses Perencanaan

Proses perencanaan kegiatan ini melalui menentukan materi tentang ” Biotik,Babitok,dan Tata
Surya.” dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama, menyusun materi lalu membuat video
pembelajaran,dan game edukatif. Selanjutnya, melakukan diskusi dengan guru dan pengelola sekolah
untuk mendapatkan informasi terkait kebutuhan pada saat kegiatan berlangsung.

Subjek Kegiatan Pengabdian
Subjek kegiatan melibatkan siswa dan guru SDI Wolowaru 5, yang menjadi partisipan aktif selama
kegiatan.

Waktu dan Tempat Pengabdian
Hari/Tanggal :Jumad, 28 November 2025
Waktu : 08.00 —selesai WITA
Tempat : SDI Wolowaru 5

Keterlibatan Subjek Keterlibatan

Subyek Siswa dilibatkan dalam pelaksanaan kegiatan dari awal seperti menonton video,
mengikuti ice breaking, bermain game edukatif, berdiskusi, dan menjawab kuis berhadiah. Sedangkan
guru dilibatkan mendengarkan dari awal hingga akhir kegiatan serta mengamati metode pembelajaran
yang digunakan, agar dapat diterapkan pada siswa di masa mendatang. Keduanya menjadi partisipan
aktif dalam berlangsungnya kegiatan tersebut.

Tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Tahap 1: Persiapan

1. Menyusun materi biotik, abiotik, dan tata surya.

2. Membuat video pembelajaran dan video assembler untuk Tata Surya.

3. Menyiapkan game edukatif biotik-abiotik, tablet, konsumsi, transportasi,cenderamata, dan ice
breaking.

4. Membagi tugas petugas dan melatih mereka.

Tahap 2: Pelaksanaan
Materi disampaikan melalui video, game edukatif, dan pertanyaan interaktif, Siswa aktif menjawab
pertanyaan dan kuis, dengan hadiah bagi yang menjawab benar.

Tahap 3: Evaluasi dan Monitoring

Monitoring dilakukan untuk memastikan kegiatan berjalan lancar dan video pembelajaran serta
game edukatif diterapkan secara efektif. Pemahaman siswa diukur melalui posttest dan kuis interaktif di
akhir kegiatan. Kegiatan ini juga melatih keterampilan menyimak siswa, karena mereka harus
memperhatikan penjelasan, mengikuti instruksi game, dan menjawab pertanyaan dengan tepat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pengabdian di SDI Wolowaru 5 menunjukkan hasil yang signifikan dalam
pemahaman siswa terhadap materi biotik, abiotik, dan tata surya. Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran
interaktif melalui video pembelajaran, video assembler, dan game edukatif, sehingga keterampilan
menyimak mereka meningkat, terlihat dari kemampuan menjawab pertanyaan kuis dan diskusi dengan
tepat.

Temuan utama:

1. Hasil posttest mencerminkan penguasaan materi yang baik oleh sebagian besar siswa, yang terlihat
dari kemampuan mereka dalam membedakan komponen biotik dan abiotik di lingkungan, serta
menjelaskan konsep dasar tata surya, termasuk nama-nama dan ciri-ciri planet.

2. Keterampilan menyimak: Siswa yang aktif menyimak video dan instruksi game mampu
menghubungkan konsep sains dengan pengalaman sehari-hari, menunjukkan pemahaman yang lebih
mendalam.

3. Efektivitas media interaktif: Video pembelajaran dan game edukatif terbukti menarik perhatian
siswa, meningkatkan partisipasi, dan membantu penyerapan konsep abstrak secara lebih mudah.

Pembahasan

Kegiatan pengabdian ini menegaskan bahwa pembelajaran interaktif berbasis video dan game
edukatif efektif meningkatkan keterampilan menyimak dan pemahaman konsep sains. Pendekatan ini
memungkinkan siswa untuk aktif membangun pengetahuan sendiri, menghubungkan informasi baru
dengan pengalaman sebelumnya, serta meningkatkan motivasi dan keterlibatan belajar.

Melalui keterlibatan aktif, siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan memahami konsep abstrak dengan lebih mudah. Hal ini menunjukkan
bahwa strategi pembelajaran yang interaktif dan partisipatif sangat penting untuk efektivitas
pembelajaran sains di sekolah dasar.

Gambar Kegiatan

Gambar 1. Menj eiaskan materi

Gambar 3. Siswa menonton video pembelajaran Gambar 4. Bermain game
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Gambar 5. Ice breaking Gambar 6. Siswa tanya jawab/pemberian hadiah

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengabdian kepada masyarakat di SDI Wolowaru 5, dapat disimpulkan bahwa
keterampilan menyimak siswa meningkat secara signifikan melalui pembelajaran sains interaktif pada
materi biotik, abiotik, dan tata surya. Siswa yang aktif menyimak video pembelajaran, video assembler,
dan instruksi game edukatif mampu menangkap informasi dengan tepat, menjawab pertanyaan dengan
akurat, serta mengaitkan materi dengan pengalaman sehari-hari.

Penggunaan media interaktif terbukti efektif dalam menarik perhatian dan meningkatkan
partisipasi siswa, sehingga proses menyimak tidak sekadar mendengar, tetapi menjadi aktivitas aktif
yang membantu pemahaman konsep sains yang abstrak. Keterampilan menyimak yang baik ini juga
memungkinkan siswa untuk mengikuti diskusi, memahami instruksi guru, dan berpikir kritis terhadap
materi yang diberikan.

Selain itu, guru yang terlibat memperoleh wawasan tentang strategi pembelajaran yang efektif
untuk melatih keterampilan menyimak di kelas. Dengan demikian, pengabdian ini menegaskan bahwa
pengembangan keterampilan menyimak merupakan faktor kunci dalam keberhasilan pembelajaran sains
interaktif, membantu siswa memahami materi dengan lebih mendalam dan meningkatkan kualitas proses
belajar mengajar di sekolah dasar.

UCAPAN TERIMA KASIH

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan rasa syukur dan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan dan kontribusinya dalam pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini. Kegiatan ini tidak akan terlaksana dengan baik tanpa bantuan dan
partisipasi dari berbagai pihak.

Pertama, kami menyampaikan terima kasih kepada Kepala Sekolah SDI Wolowaru 5 yang telah
memberikan izin dan fasilitas untuk melaksanakan program ini di lingkungan sekolah. Ucapan terima
kasih juga kami sampaikan kepada para guru dan staf sekolah yang mendukung dan membantu dalam
berbagai aspek teknis selama kegiatan berlangsung.

Kami menyampaikan apresiasi kepada para siswa yang telah berpartisipasi dengan antusias dan
memberikan respon positif terhadap video pembelajaran yang ditayangkan. Partisipasi aktif dan
semangat belajar mereka sangat berharga dalam mencapai tujuan kegiatan ini.

Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada tim produksi video yang telah bekerja keras
dalam membuat materi edukatif dan menarik, sehingga video pembelajaran dapat memberikan dampak
yang diharapkan.

Kami juga berterima kasih kepada dosen pembimbing yang telah memberikan arahan, bimbingan,
dan dukungan selama persiapan dan pelaksanaan kegiatan ini.

Terakhir, kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak lain yang tidak dapat disebutkan
satu per satu, yang secara langsung maupun tidak langsung telah berkontribusi dalam mensukseskan
kegiatan ini. Semoga kerja sama dan sinergi yang baik ini dapat terus terjalin untuk kegiatan-kegiatan
positif di masa mendatang.

Demikian ucapan terima kasih ini kami sampaikan, semoga Tuhan Yang Maha Esa membalas
segala kebaikan dan dukungan yang telah diberikan.
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